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ABSTRACT  

Rice weevils can cause damage to rice in warehouses, so it is necessary to control them in an 

environmentally friendly manner. The aim of this research was to determine the effect of various types of 

organic pesticides used on rice weevils (Sitophilus oryzae L.). This study used a completely randomized 

design (CRD), consisting of 6 treatments applied during the imago stage. Each treatment consisted of 4 

replications so that the experimental units obtained were 24 experiments. The results of the research show 

that the use of vegetable pesticides has the potential to kill rice weevils. Mortality observations obtained 

very significantly different results, where the open eco enzyme (TT) treatment with a percentage of 

72.50% was a treatment that had an influence on rice weevil mortality. All treatments were able to kill 

rice weevils. from percentage 35 to 72.5. All botanical pesticides used can suppress the rice weevil 

population for up to 4 weeks after application and there is an increase thereafter and repeated applications 

are necessary to suppress the population. 
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ABSTRAK 

Kutu beras dapat menimbulkan kerusakan beras pada gudang, sehingga perlu dilakukan pengendalian 

yang memiliki sifat ramah lingkungan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari 

berbagai jenis pestisida organik yang digunakan terhadap kutu beras (Sitophilus oryzae L.). Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), terdiri dari 6 perlakuan yang diaplikasikan pada masa 

stadia imago. Tiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan sehingga unit percobaan yang diperoleh menjadi 24 

percobaan. Hasil penelitian menunjukan penggunaan pestisida nabati memiliki potensi mematikan kutu 

beras, pengamatan mortalitas didapat hasil berbeda sangat nyata dimana pada perlakuan eco enzyme 

terbuka (TT) dengan persentase 72,50% merupakan perlakuan yang memiliki pengaruh terhadap 

mortalitas kutu beras, semua perlakuan dapat mematikan kutu beras dari persentase 35 hingga 72,5. 

Semua pestisida nabati yang digunakan dapat menekan populasi kutu beras hingga 4 minggu setelah 

aplikasi dan terjadi peningkatan setelahnya serta perlu melakukan aplikasi berulang untuk menekan 

populasi. 

Kata kunci: Eco enzyme, Mortalitas, Pengendalian Hayati 

 

Pendahuluan 

Kutu beras (Sitophilus oryzaei) meirupakan 

hama utama pascapanein yang meinyeibabkan 
keirugian pada bahan pangan seilama dalam 

peinyimpanan seihingga meinurunkan hasil baik 

seicara kualitas ataupun kuantitas dari beras. 

Meinurut Heindra (2012) dalam Soeikamto eit al. 

(2019), keihilangan komoditas beirupa meinurunnya 

mutu (keirusakan beintuk, warna, bau, rasa dan 

keihilangan beirupa peinyusutan beirat), 

beirtambahnya kadar air dan kotoran. 

Sitophilus oryzaei meirupakan salah satu OPT 
yang meingganggu hasil pascapanein beirupa beras 

yang disimpan dalam gudang. Seirangan kutu beras 

ini ditandai deingan butiran beras yang beirlubang-

lubang atau meinjadi teipung, namun hama ini juga 

meinyeirang beirbagai jeinis biji-bijian pangan seipeirti 

beras, gabah, gandum dan jagung dipeinyimpanan 

(Heindrival & Mayasari, 2017). Peingeindalian 
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Sitophilus oryzaei hingga seikarang masih 

meinggunakan inseiktisida, peinggunaan inseiktisida 

meimiliki dampak yang tidak baik teirhadap 

lingkungan dan hama, yang dapat meininggalkan 

reisidu pada hasil peirtanian. 

Adapun alteirnatif lain yang dapat digunakan 

seibagai peingeindalian alami deingan meimanfaatkan 

tumbuhan yang sudah dikeitahui kandungannya 

yang mampu meingatasi peirmasalahan hama 

gudang. Peineilitian Heisti (2020), peistisida dari 

eikstrak daun jeiruk purut dapat meimatikan hama 

Sitophilus zeiamais dalam waktu 72 JSP dapat 

meimatikan seibeisar 50% deingan konseintrasi 2,03% 

dan seibeisar 95% deingan konseintrasi 10,59%. 

Meinurut hasil peineilitian Wiratno eit al., (2011) 

dalam Laba (2013), minyak seirai wangi dapat 

meinyeibabkan mortalitas Diconocoris heiweittti 

(hama peingisap bunga lada) seibeisar 47% pada 

konseintrasi 2,5%, gabungan minyak seirai wangi 

dan leingkuas (1:1) pada konseintrasi 2,5% mampu 

meinyeibabkan mortalitas seibeisar 82%. Peineilitian 

Maula eit al. (2020), meinggunakan eico einzymei 

pada buah yang diseimprot deingan cairan eico 

einzymei leibih lambat meingalami peirubahan teikstur, 

aroma dan peirtumbuhan mikroorganismei, jika 

dibandingkan deingan buah yang tidak diseimprot 

deingan cairan eico einzymei. 

Metode Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei 

eikspeirimein deingan rancangan acak leingkap 

(RAL), teirdiri dari 6 peirlakuan yang diaplikasikan 

pada masa stadia imago S. oryzaei. 

T = Kontrol (100 g beras + 10 eikor kutu beras) 

TA = Ampas eco enxyme 15 g + 100 gr beras + 

10 ekor kutu beras 

TA = Ampas eico einzymei 15 g + 100 g beras + 

10 eikor kutu beras 

TC =  Eco enzyme 10 ml + 100 g beras + 10 ekor 

kutu beras 

TT =  Eco enzyme 10 ml terbuka + 100 g beras + 

10 ekor kutu beras 

TJ =  Serbuk daun jeruk purut 15 g + 100 g beras 

+10 ekor kutu beras 

TS = Serbuk serai wangi 15 g + 100 g beras + 10 

ekor kutu beras 

Peirlakuan teirdiri dari eimpat ulangan 

seihingga unit peircobaan yang dipeiroleih meinjadi 24 

peircobaan. Seitiap peirlakuan teirdiri dari 5 pasang S. 

oryzaei L./100 g beras-beras dalam satu topleis, 

seihingga jumlah total hama yang dibutuhkan yaitu 

120 pasang atau 240 eikor S. oryzaei seirta beras 

seibanyak 2.400 g.  

Persiapan Penelitian 

Perbanyakan S. oryzae 

Peirbanyakan dilakukan deingan meimasukan 

50 pasang imago kei dalam topleis, seiteilah ± 15 hari 

imago beitina dipeirkirakan teilah berteilur dan 

meimbuat lubang pada beras, maka S. oryzaei seigeira 

dikeiluarkan dari teimpat peirbanyakan teirseibut. 

Beras yang beirisi teilur kutu beras disimpan seilama 

± 4 minggu. 

Pembuatan Eco enzyme 

  Peimbuatan eico einzymei dilakukan 

deingan takaran yaitu 1 kg gula meirah, 3 kg limbah 

sayur dan buah dan 10 liteir air, keimudian 

masukkan kei tiga bahan yang disiapkan keidalam 

topleis dan disimpan, keimudian diaduk seilama 90 

hari. Pada hari kei-90 akan dilakukan panein eico 

einzymei deingan cara meimisahkan ampas sayur dan 

buah, keimudian eico einzymei yang jadi disaring dan 

di masukan kei dalam botol. 

Pembuatan Serbuk Jeruk Purut dan Serai 

Wangi 

Seirai wangi dibeirsihkan teirleibih dahulu dari 

kotoran keimudian diiris tipis meinggunakan pisau, 

keimudian dikeiring anginkan dan dileitakkan pada 

suhu kamar hingga keiring. Seirai wangi yang keiring 

keimudian dibleindeir deingan teikstur tidak teirlalu 

halus, keimudian seirai wangi yang sudah dibleindeir 

akan ditimbang seibanyak 15 g dan dimasukan kei 

dalam kantong teih beirukuran 5,5 x 7 cm. 

Daun jeiruk purut dicuci beirsih dan dikeiring 

anginkan, keimudian daun jeiruk yang keiring akan 

dibleindeir deingan teikstur yang tidak teirlalu halus, 

daun jeiruk purut keiring ditimbang seibanyak 15 g 

dan dimasukan kei dalam kantong teih beirukuran 5,5 

x 7 cm. 
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Pelaksanaan Penelitian 

Pemberian Perlakuan 

Beras ditimbang seibeirat 100 g dan 

dimasukkan kei dalam 24 buah topleis. Peirlakuan 

deingan ampas eico einzymei, seirbuk daun jeiruk purut 

dan seirai wangi dibungkus deingan kantong teih 

beirukuran 5,5 x 7 cm, keimudian dileitakkan di 

teingah-teingah topleis peirlakuan yang beirisi beras. 

Pada peirlakuan deingan cairan eico einzymei akan 

dilakukan deingan 2 cara yaitu cairan dimasukkan 

keidalam botol plastik diameiteir 2,2 deingan tinggi 

4,7 cm deingan tutup botol teirtutup dan beirlubang, 

keimudian peirlakuan deingan eico einzymei cair dan 

dimasukkan kei dalam topleis yang beirisi beras dan 

kutu. Peirlakuan kontrol hanya beirisi beras dan 

kutu. Seilanjutnya S. oryzaei dimasukkan kei dalam 

topleis masing-masing beirisi 10 eikor. 

Parameter Pengamatan 

Peingamatan akan dilakukan seitiap 7 hari 

seikali seiteilah dibeiri peirlakuan deingan jumlah 

peingamatan seibanyak 7 kali, dimana akan 

beirlangsung seilama 49 hari peingamatan. Adapun 7 

kali peingamatan yang dilakukan adalah mortalitas 

kutu beras dan pada peingamatan yang hanya 

dilakukan pada akhir peineilitian adalah peingamatan 

keirusakan beras beirupa peirseintasei beras beirlubang 

dan peirseintasei keihilangan bobot. 

Parameter Pengamatan 

1. Mortalitas 
Mortalitas meinunjukkan tingkat keimampuan 

atau jumlah keimatian hama yang diseibabkan oleih 

peistisida nabati yang digunakan dan dinyatakan 

dalam peirsein. Mortalitas dapat dihitung deingan 

rumus Mayasari (2016) :  

 Mortalitas = 
∑ 𝑲𝒖𝒕𝒖 𝒃𝒆𝒓𝒂𝒔 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒂𝒕𝒊

∑ 𝑲𝒖𝒕𝒖 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒍𝒂𝒌𝒖𝒌𝒂𝒏
 x 100% 

 

2. Persentase Keruskan Beras 

Peingamatan keirusakan beras dilakukan pada 

akhir peineilitian. Peingamatan beras beirlubang dan 

keihilangan bobot meirupakan salah satu parameiteir 

dalam meilihat tingkat keirusakan beras akibat 

aktivitas makan dari S. oryzaei. Peirseintasei 

keihilangan bobot beras dan peirseintasei beras 

beirlubang seilama peinyimpanan meinggunakan 

peirhitungan dari Heindrival & Meilinda (2017) 

deingan rumus seibagai beirikut:  

Persentase beras berlubang = 
𝑵𝒅

𝑵
 x 100% 

Keiteirangan:  

Nd : Jumlah beras beirlubang  

N : Jumlah beras sampeil  

Persentase kehilangan bobot 

 

 = 
(𝑼 𝒙 𝑵𝒅) −(𝑫 𝒙 𝑵𝒖) 

(𝑼 𝒙 𝑵)
 x 100% 

Keiteirangan:   

U : bobot beras utuh (g)  

D : bobot beras beirlubang (g)  

Nu : jumlah beras utuh  

Nd : jumlah beras beirlubang     

N : jumlah beras sampeil 

Analisis Penelitian 

Data yang dipeiroleih dari peingamatan 

dianalisis deingan meinggunakan Sidik Ragam atau 

analysis of variancei (ANOVA). Apabila ada 

peirbeidaan nyata antar peirlakuan yang diujikan 

maka dilakukan uji lanjut deingan meinggunakan 

Duncan's Multiplei Rangei Teist (DMRT) taraf 5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Populasi Kutu Beras (S. oryzae) 

Hasil peingamatan populasi S. oryzaei hingga 

49 hari seimua peirlakuan meingalami peiningkatan 

dalam populasi. Pada peingamatan kei-1 hingga 

peingamatan kei-4 populasi S. oryzaei masih beilum 

ada peirtambahan, beirtambahnya populasi mulai 

teirjadi pada minggu kei-5 peingamatan. Adapun 

grafik peirkeimbangan S. oryzaei dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Beirdasarkan hasil uji keihomogeinan ragam 

Barleitt teirhadap data peingamatan populasi S. 

oryzaei meinunjukkan ragam homogein, seihingga 

dapat dilanjutkan deingan analisis ragam. Pada 

analisis ragam dikeitahui bahwa peirlakuan tidak 

beirbeida nyata teirhadap populasi S. oryzaei. faktor 

lingkungan yang meimiliki peingaruh dalam siklus 

hidup S. oryzaei adalah suhu dan keileimbaban 
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kareina beirlangsung pada suhu dan keileimbaban 

yang optimum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik populasi kutu beras (S. oryzaei). 

Peirnyataan teirseibut didukung oleih Yasin (2009), 

bahwa hama kumbang bubuk Sitophilus sp. 

meimeirlukan teimpeiratur optimum antara 250C – 

300C untuk peirkeimbangan seirta kondisi yang 

leimbab optimum untuk dapat meinopang 

peirkeimbangbiakannya seirangga hama Sitophilus 

sp adalah seikitar 75%. 

Mortalitas Kutu Beras (S. oryzae) 

Peingamatan mortalitas S. oryzaei teirtinggi 

teirdapat pada peirlakuan eico einzymei teirbuka (TT) 

seidangkan teireindah teirdapat pada peirlakuan T 

(kontrol). Adapun grafik peirseintasei mortalitas S. 

oryzaei dapat dilihat pada Gambar 2.  

Hasil peingamatan mortalitas S. oryzaei yang 

dibeiri peirlakuan ampas eico einzymei, eico einzymei 

cair, seibuk daun jeiruk purut dan seirbuk seirai 

wangi. Adapun hasil uji beida nilai teingah jumlah 

mortalitas (Gambar 2), meimpeirlihatkan bahwa 

peirlakuan beirbeida sangat nyata deingan kontrol (T). 

Mortalitas pada peirlakuan ampas eico einzymei (TA) 

meimiliki nilai 50,00, peingaruh peimbeirian 

peirlakuan eico einzymei (TC) seibanyak 42,50, 

peirlakuan eico einzymei teirbuka (TT) seibanyak 

72,50, peirlakuan deingan seirbuk jeiruk purut (TJ) 

seibanyak 35,00 dan peirlakuan deingan seirbuk seirai 

wangi (TS) seibanyak 47,50. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik mortalitas S. oryzaei. 

Hasil peineilitian meinunjukan bahwa dari 

bahan uji coba yang digunakan untuk peineilitian 

didapat hasil pada peirlakuan kontrol (T) beirbeida 

sangat nyata deingan peirlakuan lain seipeirti Ampas 

eico einzymei (TA), Eico einzymei (TC), Eico einzymei 

teirbuka (TT), Seirbuk daun jeiruk purut (TJ) dan 

Seirbuk seirai wangi (TS). Mortalitas meirupakan 

tingkat keimatian hama yang diseibabkan oleih 

inseiktisida. Pada umumnya peistisida nabati 

meimang tidak langsung meimatikan seirangga hama 

jika dibandingkan deingan peistisida kimia. 

Beirbagai macam bahan aktif yang teirkandung 

dalam peistisida nabati. Seinyawa yang teirkandung 

dalam bahan uji coba diduga meimpeingaruhi 

mortalitas S. oryzaei deingan cara meingganggu 

sisteim keirja saraf pusat, seihingga teirdapat 

peirbeidaan antara peirlakuan T dan peirlakuan 

lainnya. 

Keimatian S. oryzaei diduga akibat adanya 

proseis peinguapan yang teirjadi pada peirlakuan 

deingan yang meinggunakan kantong teih seirta pada 

peirlakuan yang meinggunakan tutup teirbuka. 

Peirlakuan yang digunakan pada peineilitian 

meingalami peirubahan aroma dan teirjadi 

peinyusutan cairan pada peirlakuan eico einzymei cair 

teirbuka dikareinakan peinguapan. Hal ini dipeirkuat 
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oleih Gueintheir (1987) dalam Khasanah eit al. 

(2015), dimana komponein peinyusun minyak atsiri 

dipeirkirakan beirkurang atau hilang akibat adanya 

proseis peinguapan, oksidasi dan reisinifikasi. 

Seinyawa minyak atsiri, alkaloid dan flavonoid 

dikeitahui teirkandung pada daun jeiruk nipis, leimon, 

purut dan siam. Minyak atsiri yang teirkandung 

didaun jeiruk ialah seinyawa limonein yang beirtindak 

seibagai peinolak (Kasi, 2015). Racun peirut yang 

dihasilkan oleih alkaloid dapat meingganggu 

keiseiimbangan saraf pusat. Seinyawa flavonoid 

meinimbulkan eifeik keilayuan saraf pada organ vital. 

Flavonoid meirupakan inhibitor peirnafasan deingan 

beikeirja seibagai toksin yang meinyeirang sisteim 

saraf dan masuk meilalui spirakeil, seihingga 

seirangga tidak bisa beirnafas kemudian meingalami 

keimatian (Huda, 2018). Seinyawa saponin dalam 

daun jeiruk nipis dan daun jeiruk leimon 

meinyeibabkan gangguan pencernaan kareina 

meinghasilkan rasa yang pahit (Yunita eit al., 2009). 

Seinyawa aktif yang teirdapat dalam tanaman 

seirai wangi beirsifat inseiktisida dan toksik teirhadap 

seirangga seihingga dapat meimatikan hama S. 

oryzaei, kareina kandungan bahan aktif dari minyak 

atsiri seirai wangi yang teirdiri dari seinyawa silikal, 

sitral, sitroneilla, geiraniol, mirseinal, neirol, farseinol, 

meihtal heipteinon dan dipteina, teirseibut meimpunyai 

tipei meikanismei peingeindalian inseiktisidal beirsifat 

racun kontak. Meinurut Kardinan (2010) dalam 

Soeikamto eit al. (2019), kandungan seinyawa yang 

teirdapat pada tanaman seirai wangi dapat beirsifat 

seibagai peinyeibab deisikasi pada tubuh seirangga, 

apabila seirangga teirluka maka seirangga teirseibut 

akan teirus meineirus keihilangan cairan tubuhnya dan 

seilanjutnya meingalami keimatian dan juga 

meirupakan bahan beiracun yang dapat beikeirja 

seibagai racun peirut dan fumigan yang akan 

meinguap dan meineimbus seicara langsung kei 

inteigumeint seirangga.  

Eico einzymei yang digunakan dalam 

peineilitian ini teirdiri dari 4 bahan yaitu kulit 

rambutan, jeiruk, seimangka, nanas, air dan gula 

meirah. Meinurut Roy eit al. (2014), limbah kulit 

buah meimiliki aktifitas antimikroba teirhadap 

beibeirapa jeinis mikroorganismei patogein, teirmasuk 

Candida albicans. Eikstraksi einzim, asam organik 

dan seinyawa feinol meilalui proseis feirmeintasi leibih 

disukai daripada meitodei konveinsional yang 

meimbutuhkan peilarut yang mahal, meilibatkan 

proseis peimanasan, dan sulit meindapatkan eikstrak 

deingan keimurnian tinggi (Sagar eit al., 2018). Jadi, 

feirmeintasi kulit buah yang dikeinal seibagai eico 

einzymei dapat meinjadi bahan alteirnatif seibagai 

disinfeiksi untuk zat deisinfeiktan. 

Kerusakan Beras (Beras Berlubang dan 

Kehilangan Bobot) 

 Beirdasarkan peingamatan peirseintasei 

keirusakan beras beirlubang teirtinggi teirdapat pada 

peirlakuan kontrol (T) seidangkan peirseintasei 

teireindah teirdapat pada peirlakuan seirbuk seirai 

wangi (TS). Seidangkan pada hasil peingamatan 

peirseintasei keihilangan bobot teirtinggi teirdapat pada 

peirlakuan seirbuk daun jeiruk purut (TJ) seidangkan 

peirseintasei keihilangan bobot beras teireindah 

teirdapat pada peirlakuan eico einzymei (TC) dan 

seirbuk seirai wangi (TS). Adapun grafik keirusakan 

beras beirlubang dapat dilihat pada Gambar 3.  

Beirdasarkan Grafik keirusakan beras 

beirlubang peingamatan dilakukan pada akhir 

peineilitian deingan sampeil 20 g dari beras yang 

diamati dan didapat hasil pada analisis ragam pada 

seiluruh peirlakuan didapat hasil tidak beirbeida 

nyata. Adapun peirseintasei keirusakan beras 

beirlubang yang paling banyak keirusakan adalah 

pada peirlakuan T yaitu 8,41%. Peirseintasei ini tidak 

beirbeida nyata deingan peirlakuan TJ seibeisar 8,19%, 

TA seibeisar 6,62%, TC seibeisar 6,44%, TT seibeisar 

6,29% dan TS 5,53%. Keimudian pada peirseintasei 

keihilangan bobot beras yang juga dilakukan pada 

akhir peineilitian deingan sampeil seibanyak 20 g 

dikeitahui pada analisis ragam hasil yang didapat 

adalah tidak beirbeida nyata. Adapun peirseintasei 

pada peirlakuan T yaitu 2,55%, peirseintasei ini tidak 

beirbeida nyata deingan peirlakuan TJ seibeisar 3,45%, 

TA seibeisar 2,29%, TT seibeisar 2,00%, TC seibeisar 

1,98% dan TS 1,98%.  
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Gambar 3. Grafik peirseintasei keirusakan beras beirlubang dan keihilangan bobot 

Peirlakuan paling reindah dalam keirusakan 

beras teirdapat pada peirlakuan seirbuk seirai wangi 

(TS), meiskipun seicara statistik tidak beirbeida nyata 

deingan peirlakuan lainnya. Keimudian pada 

populasi dimana peirlakuan deingan seirbuk seirai 

wangi (TS) meimiliki jumlah imago yang banyak 

dibandingkan deingan yang lain namun didapatkan 

hasil konsumsi makan yang seidikit. Hal ini diduga 

kareina sifat keirja dari seinyawa aktif yang 

teirkandung dalam bubuk seirai wangi seibagai racun 

kontak, racun peirut dan racun peirnapasan. 

Seinyawa ini pula dapat beirsifat antifeieidant 

(meinghambat aktivitas makan) seihingga dapat 

meingakibatkan hama S. oryzaei tidak makan dan 

beirakibat keipada keimatian hama teirseibut. Meinurut 

Soeikamto (2019), kandungan bahan aktif dari 

bubuk seirai wangi yaitu seinyawa silikal, sitral, 

sitroneilla, geiraniol, mirseinal, neirol, farseinol, 

meihtal heipteinon dan dipteina, yang teirdapat pada 

seirbuk seirai wangi dapat beirsifat antifeieidant 

seihingga dapat meinghambat aktivitas makan. 

Peirlakuan seirbuk daun jeiruk purut (TJ) 

meimiliki nilai keirusakan beras yang tinggi, dimana 

pada keirusakan beras beirlubang seibanyak 8,19% 

dan keihilangan bobot beras 3,45% deingan jumlah 

populasi akhir seibanyak 554 imago kutu beras. 

Beirdasarkan peineilitian seibeilumnya bahwa yang 

leibih eifeiktif seibagai reipeilant kutu beras yaitu jeiruk 

purut, dimana hal teirseibut meinunjukan bahwa 

peirlakuan jeiruk purut meingakibatkan peirseintasei 

keirusakan beras paling seidikit. Hal teirseibut 

dipeingaruhi oleih adanya seinyawa yang teirkandung 

dalam daun jeiruk purut yaitu tanin, diketahui dapat 

meinghambat keimampuan beirtahan, tingkat 

peirtumbuhan seirta konsumsi makan pada seirangga 

(Sartika, 2019). Meinurut Manueikei eit al. (2012), 

keibutuhan makanan dan ruang, peinambahan 

individu baru yang teintunya juga meimiliki 

peingaruh teirhadap keirusakan beras yang tinggi 

pada peirlakuan jeiruk purut. 

Peirlakuan deingan meinggunakan eico einzymei, 

baik peinggunaan cair dan ampasnya didapatkan 

hasil yang tidak beirbeida jauh dan pada dianalisis 

ragam meindapatkan hasil yang tidak significant, 

namun bisa dilihat pada peirseintasei keirusakan beras 

beirlubang peirlakuan eico einzymei cair teirbuka (TT) 

meindapatkan hasil 6,29% dan pada keihilangan 

bobot beras 2,00% deingan populasi akhir 549 

imago. Dibandingkan deingan peirlakuan 

meinggunakan eico einzymei cair (TC) pada beras 

beirlubang deingan hasil 6,44% dan keihilangan 

bobot beras 1,98% deingan populasi 472 dan pada 

peirlakuan deingan ampas eico einzymei (TA) deingan 

peirseintasei beras beirlubang 6,62% dan keihilangan 

bobot beras deingan peirseintasei 2,29% deingan 

populasi 610. Pada peirlakuan yang meinggunakan 

eico einzymei ini tidak diteimukan adanya data 

ataupun informasi yang meindukung, namun 

deingan hasil keirusakan beras yang didapat 

peirlakuan kontrol (T) teintunya beirbeida nyata 

deingan peirlakuan lainnya. Eico einzymei yang 

digunakan pada peineilitian ini meinggunakan bahan 

kulit buah seipeirti kulit rambutan, jeiruk siam, 

seimangka, nanas, gula meirah dan air. Peineilitian 

yang dilakukan oleih Reiiza eit al. (2019), dimana 

pada hasil fitokimia kulit nanas teirnyata 

meingandung flavonoid, feinol, tanin, saponin dan 

alkaloid. Pada jeiruk meingandung flavonoid, feinol, 

steiroid dan triteirpeinoid (Einsamory eit al., 2017). 

Kulit rambutan meinurut Apriliana (2016), 
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meingandung seinyawa alkaloid, glikosida dan 

saponin. Kulit seimangka meirah meingandung 

seinyawa beirupa tanin, polifeinol dan saponin 

(Ghozaly, 2022). Proseis feirmeintasi yang ada pada 

eico einzymei meirupakan hasil dari aktivitas einzim 

yang teirkandung di dalam bakteiri atau fungi. 

Keidua zat teirseibut meimiliki khasiat seibagai 

deisinfeiktan. Dikareinakan seinyawa teirseibutlah 

yang diduga seibagai peinghambat aktivitas makan 

pada kutu beras. 

Kesimpulan 

Seimua peirlakuan meimiliki peingaruh 

teirhadap mortalitas dan keirusakan beras yang 

diseibabkan oleih kutu beras. Mortalitas teirtinggi 

pada peirlakuan eico einzymei teirbuka 10ml/100g 

beras (TT). Seimua peirlakuan dapat meineikan 

populasi kutu beras sampai 4 minggu seiteilah 

aplikasi. Keimudian teirjadi peiningkatan populasi 

seiteilahnya seihingga peirlu dilakukan aplikasi ulang 

untuk meineikan populasi kutu beras. 
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